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PENGARUH CITRA MEREK DAN HARGA TERHADAP PERILAKU
PEMBELIAN KONSUMEN AIR MINUM DALAM KEMASAN
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MEREK AQUA DI WILAYAH JAKARTA UTARA
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ABSTRAK

-Buepun 1bunpunig eydig yey

%at'ﬁni terdapat beragam air minum dalam kemasan dengan berbagai macam merek. Untuk

mengdhasilkan produk yang sesuai kebutuhan konsumen, perusahaan perlu memperhatikan citra
/ere dan harga yang sesuai dengan harapan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk
men@raikan dan menjelaskan pengaruh variabel citra merek dan variabel harga terhadap
perilaku pembelian konsumen air minum dalam kemasan merek Aqua di wilayah Jakarta Utara.
Penehtian ini menerapkan metode penelitian deskriptif dengan distribusi kuesioner kepada 150
respdiden yang pernah membeli atau mengkonsumsi air minum dalam kemasan merek Aqua di
wilagh Jakarta Utara dan diproses menggunakan SPSS 19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
citrasmerek dan harga berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian dengan nilai sig.
0,000=< 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa rata-rata responden setuju jika
dikat8kan bahwa variabel citra merek dan variabel harga merupakan faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam mempengaruhi perilaku pembelian air minum dalam kemasan merek
Aqud?

Abstract

CurBghtly there are a variety of bottled drinking water with a wide variety of brands. To produce
proqq_cts according to customer needs, companies need to pay attention to the brand image and
pricggin accordance with customer’s expectations. This study aims to describe and explain the
infldence of brand image and prices on consumer purchasing behavior of Aqua bottled water in
NorthsJakarta. This research is applying the descriptive research method with the distribution of
gueggfonnaires to 150 respondents who ever buy or consume Aqua bottled water in North Jakarta
and3Processed using SPSS 19. The results showed that brand image and the price significantly
infléénce buying behavior with sig. 0.000 <0.05. The conclusion from this study is that the
averidlge respondent agree to say that the brand image and price are the factors that influence
buyig behavior in Aqua bottled water.

Keyﬂprds: brand image, price, and purchase behavior.
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PENDAHULUAN

a era globalisasi sekarang ini, biaya hidup semakin tinggi dan lahan yang tersedia untuk
kehi@an manusia semakin terbatas khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta. Air bersih
sangat dibutuhkan oleh setiap manusia. Lahan yang tersedia semakin terbatas dan juga sebagian
besarzair tanah di wilayah Jakarta dinyatakan tercemar dan mengandung bakteri E-coli sehingga
tida@ayak untuk dikonsumsi. Data pertumbuhan penduduk Provinsi DKI Jakarta menurut Badan
PusaeStatistik (BPS) pada tahun 2010 sebanyak 9.786.690 jiwa dan proyeksi pertumbuhan pada
?hurEZOlB diperkirakan meningkat menjadi 10.090.301 jiwa.
= ~
g Masyarakat kota kini sudah pada taraf tak bisa lepas dari air minum dalam kemasan. Itu
gebabaya industri ini terus berkembang, dan perusahaan yang menggarap bisnis ini semakin
@nyﬁg. Dari segi penjualan, industri ini mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. Ketua
Qmu@ Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan Indonesia (Aspadin) Hendro Baroena
memperkirakan penjualan air minum dalam kemasan pada tahun 2014 menembus 24 miliar liter
‘Bau gaik 11% dari realisasi tahun 2013 22,5 miliar liter.

uepun

I%nsumen kini memiliki banyak pilihan AMDK dengan merek dan harga yang beragam.
“Kencﬁti demikian, munculnya para pesaing tersebut tidak meruntuhkan kerajaan Aqua. Aqua
%rusgaerinovasi dan berkomitmen dalam program yang dinamakan “Komitmen Ganda” yaitu
pencépaian Kinerja ekonomi dan perhatian terhadap aspek sosial berjalan seiring sejalan. Aqua
‘Fhen%unakan pendekatan bisnis yang mengkombinasikan tujuan ekonomi dengan tujuan sosial
dan H#ingkungan. Empat prioritas strategis, atau yang dikenal dengan 4 Pilar, dipilih untuk
menjaankan misi Aqua, yaitu (kesehatan, manusia, lingkungan hidup, dan untuk semua). Aqua
berh:ﬁil membuktikan dirinya sebagai merek yang memiliki kinerja terbaik hingga saat ini,
denga;g mendapatkan peringkat nomor 1 kinerja merek kategori air minum dalam kemasan tahun
2013gyang diberikan oleh Top Brand Awards.
~

@ua memiliki Top brand index yang tinggi. Dengan memiliki TBI yang tinggi artinya Aqua
mem#iki citra merek yang baik. Menurut Kotler dan Keller (2007 : 346), citra merek adalah
perseﬁsi dan keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang
terjadi dalam memori konsumen. Konsumen melihat merek sebagai sebuah hal yang penting dari
sebuah produk, dan merek dapat menambah nilai dari suatu produk. Jika tanpa adanya merek,
maka konsumen tidak dapat membedakan produk yang akan dibelinya dengan produk lain yang
sejemis. Menurut Kotler dan Armstrong (2012 : 255), merek adalah nama, istilah, tanda, simbol,
ranca1gan atau kombinasi dari semuanya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau
jasa&penjual atau kelompok penjual dan untuk mengdiferensiasikan dari barang atau jasa

pesaggnya.
=

Bhlam menentukan keputusan pembelian, pembeli akan melihat berbagai aspek dari produk
yangersedia dipasaran salah satunya adalah citra merek. Citra-citra ini adalah kesan-kesan yang
murgl dibenak konsumen baik disadari maupun tidak dalam ingatan individu. Perilaku
pemfglian konsumen akan dipengaruhi oleh citra-citra yang dimiliki oleh konsumen. Menurut
Kotféy dan Keller (2009 : 14), merek adalah suatu penawaran dari sumber yang diketahui. Merek
menimbulkan banyak asosiasi di benak orang. Perusahaan berjuang untuk membangun citra
mer8k yang kuat, disukai dan unik. Menurut Lougheed (2012 : 5), memiliki citra merek yang
posi§ cenderung menjadi faktor penentu dalam keputusan merek apa yang akan dibeli.

cara historis, harga menjadi faktor utama yang mempengaruhi pilihan pembeli. Pendapat
ini dukung oleh Destiny (2012 : 16), bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
periigku pembelian konsumen. Menurut Kotler dan Armstrong (2012 : 314), harga adalah
sejumlah uang yang dibebankan untuk sebuah produk atau jasa; jumlah atas nilai yang
ditukarkan konsumen atas manfaat dari kepemilikan atau penggunaan sebuah produk atau jasa.
Dalafh satu dekade terakhir, faktor non-harga telah semakin dianggap penting. Karena harga
masill, merupakan salah satu elemen yang paling penting dalam menentukan pangsa pasar dan
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profitabilitas perusahaan. Menurut Kumaravel dan Kandasamy (2012 : 38), ketika menciptakan
citra merek, para manajer jangan meremehkan efek dari harga yang wajar.

elum menentukan perilaku pembelian, konsumen akan melalui tahapan-tahapan antara
lain, @engenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif kemudian baru melakukan
kepu%san pembelian, apabila alternatifnya sudah sesuai, baru konsumen memutuskan untuk
meldRlikan pembelian ulang terhadap suatu produk. Mungkin ada banyak hal yang dapat
lem ggngaruhl perilaku pembelian seseorang, tetapi penulis dalam penelitian ini berfokus pada
itra Fnerek dan harga produk yang ditawarkan oleh Aqua untuk mengetahui apakah terdapat
ngaTuh citra merek dan harga AMDK Agqua dalam mempengaruhi perilaku pembelian

ns@nen.
?:

umusan Masalah

ﬁB

dgj%e

™ €1

FaJmusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Citra
dan Harga terhadap Perilaku Pembelian Konsumen Air Minum Dalam Kemasan Merek
qua;pli Wilayah Jakarta Utara?

gunpul
('D

—Ewemﬂ

u1u§n dan Manfaat Penelitian

g'ujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi konsumen mengenai dimensi-
imegsi citra merek air minum dalam kemasan merek Aqua, untuk mengetahui pengaruh
variagel citra merek terhadap perilaku pembelian, dan untuk mengetahui pengaruh harga
terhagap perilaku pembelian.

Q

faepun

()

F§helitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan penulis
tentapg fenomena di bidang pemasaran yang terjadi di lapangan yang disesuaikan dengan teori
pema§aran yang telah dipelajari penulis selama mengikuti perkuliahan di Kwik Kian Gie School
of iness, sebagai masukan maupun pertimbangan yang bermanfaat bagi Aqua dalam
mengevaluasi strategi pemasaran di masa mendatang, untuk pihak akademisi diharapkan dapat
menjgdi tambahan pengetahuan tentang teori-teori atau konsep pemasaran dan diharapkan dapat
mendekung penelitian khususnya mengenai masalah citra merek dan harga terhadap perilaku
pembelian konsumen.

KAJIAN PUSTAKA
1. aitra Merek

aenurut Kotler dan Keller (2007 : 346), citra merek adalah persepsi dan keyakinan yang
dilak®kan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam memori
kon&&en. Dan menurut Shimp (2010 : 39), menyatakan bahwa citra merek merupakan asosiasi
yangaktif di memori ketika orang berpikir tentang merek tertentu. Asosiasi tersebut dapat
dikggseptualisasikan dalam hal jenis, kebaikan, kekuatan, dan keunikan. Sedangkan asosiasi
mergi menurut Aaker dan McLoughlin (2011 : 179), adalah sesuatu yang secara langsung
mal;%ln tidak langsung yang berhubungan dengan ingatan konsumen terhadap sebuah merek.
Merftrut Shimp (2010 : 39), ada tiga bagian yang terdapat dalam pengukuran citra merek, yaitu
atritibt, manfaat, dan evaluasi keseluruhan.
)

rdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa citra merek merupakan asosiasi yang

posiflf atau negatif yang muncul dipikiran seseorang ketika berpikir tentang sebuah merek

tertgriu.

2. rga

ey

nurut Kotler dan Armstrong (2012 : 314), harga adalah sejumlah uang yang dibebankan
untyk' sebuah produk atau jasa; jumlah atas nilai yang ditukarkan konsumen atas manfaat dari
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kepemilikan atau penggunaan sebuah produk atau jasa. Sedangkan menurut Kotler dan Keller
(2012 : 405), harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan;
unsyEdinsur lainnya menghasilkan biaya. Harga juga mengkomunikasikan posisi nilai yang
dimba?udkan perusahaan tersebut kepada pasar tentang produk atau mereknya. Stanton et al.
(200% : 325) mengemukakan harga sangat penting bagi ekonomi karena harga suatu produk
mempengaruhi upah, sewa, bunga, dan keuntungan. Dan harga juga penting dibenak konsumen
kareM semakin tinggi harga suatu produk, semakin baik kualitas yang dianggap. Kemudian
hargd. juga dianggap penting dalam perushaan individu karena harga mempengaruhi posisi
kompgtitif perusahaan, pendapatan dan laba bersih. Menurut Kotler dan Armstrong (2012 : 315),
atla Fstrategi utama dalam menetapkan harga, yaitu customer valued-based pricing, cost-based
priciy dan competition-based pricing.

A

Jaji, dapat disimpulkan bahwa harga adalah suatu nilai yang harus di keluarkan oleh pembeli
Bntulsmendapatkan barang atau jasa yang memiliki nilai guna beserta pelayanannya.

0
(=)

Fgrilaku Pembelian

n'g exzogye

a3

I\g'enurut Kotler dan Armstrong (2013 : 157), perilaku pembelian konsumen adalah tingkah
ku %onsumen akhir, individual dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk
@kor%umsi secara pribadi. Dan Menurut Kotler dan Keller (2009 : 166), perilaku konsumen
L%dalag. studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan
dan Keinginan mereka. Kemudian Menurut Kanuk et al., (2010 : 23), perilaku konsumen adalah
tingkgh laku dari pada konsumen untuk memperoleh, membeli, memakai, mengevaluasi, dan
menghabiskan produk atau jasa yang mereka harapkan akan memenuhi kepuasan terhadap
kebutghan mereka. Menurut Kanuk et al., (2010 : 497), para konsumen melakukan tiga tipe
peril&u pembelian, yaitu pembelian percobaan, pembelian ulang, dan pembelian komitmen

jangka panjang.
=

(sbuepurgbun

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perilaku pembelian konsumen adalah perilaku konsumen
dala@'membeli barang atau jasa yang dikonsumsi secara pribadi untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka.

Kerangka Pemikiran

arsaingan dalam bisnis AMDK tumbuh semakin pesat. Agar perusahaan dapat terus
bersging dan mempertahankan keunggulannya, perusahaan harus terus berinovasi baik pada
prod@k maupun program pemasarannya. Hal ini dilakukan agar konsumen tetap loyal pada
produk perusahaan dan tidak beralih ke merek lain, dalam hal ini perusahaan harus mempunyai
citrg=yang baik di benak konsumen dan juga harga yang sesuai dengan harapan konsumen,
karema citra merek yang baik dan harga produk dapat mempengaruhi perilaku pembelian
kongamen. Menurut Kotler dan Keller (2009 : 14), semua perusahaan berjuang untuk
menfBangun citra merek yang kuat, disukai dan unik agar merek berada dalam posisi yang
stragis dalam benak konsumen. Menurut Han et al., dalam Destiny (2012 : 16), menyatakan
bahwa harga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam perilaku pembelian konsumen yang
merﬁ;asilkan penjualan dan keuntungan bagi perusahaan.

(=]

Perilaku
Pembelian

H; :;-‘erdapat pengaruh citra merek terhadap perilaku pembelian AMDK Aqua.
H, :gerdapat pengaruh harga terhadap perilaku pembelian AMDK Agqua.
o]
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METODE PENELITIAN

ek dalam penelitian ini adalah air minum dalam kemasan merek Aqua. Subyek
penelitiannya adalah konsumen yang pernah membeli atau mengkonsumsi air minum dalam
kemasan merek Aqua di wilayah Jakarta Utara. Data yang diperoleh adalah data primer, yaitu
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden sebanyak 150 responden. Penelitian ini
dilakgkan pada periode bulan Juli 2014. Dan hasilnya akan dianalisis dengan menggunakan
anallgs statistik dengan bantuan program SPSS 19.

eH

Befn’ﬂ'm Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel Penelitian.
W
riabel Independen
an Citra merek diukur dengan dimensi-dimensi: atribut, manfaat, dan evaluasi keseluruhan.
bs Harga diukur dengan dimensi Good-Value Pricing.

1§ms

riabel Dependen
\driabel dependen dalam penelitian adalah perilaku pembelian. Perilaku pembelian diukur
déngan dimensi pembelian ulang.

-Buepu mﬁunpumormd!o

I

opylasi dan Sampel

=

@ I\i_fhetode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan non-probability sampling,
yaituSpenarikan sampel secara tidak acak. Pendekatan yang digunakan adalah judgement
sampﬁng yaitu teknik penentuan sampel dengan menetapkan kriteria dari sampel yang akan
diamgl berdasarkan pertimbangan bahwa subjek penelitian tersebut akan membantu menjawab
perta;yaan—pertanyaan yang diajukan.

uep

Tekr;sgk Analisis Data
=
Tekngi analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. /%alisis deskriptif meliputi profil responden, rata-rata, dan selang kepercayaan.

2. Uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

3. Uji asumsi Kklasik meliputi uji normalitas residual, uji multikolinieritas dan uiji
heterokedastisitas.

4. g‘i hipotesis meliputi uji F, uji t, dan koefisien determinasi.

3S

HASIL DAN PEMBAHASAN

mn

Has@Penelitian
g

1. &ji Vvaliditas
7

8- Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada tabel 1, maka dapat dilihat bahwa
SBmua pernyataan untuk variabel citra merek adalah valid.

gn Tabel 1
5 Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek
No. Butir Pernyataan r r Tabel Keterangan
- Hitung (0=5%,
n=30)
A. ?Atrlbut
*Konsumen yakin AMDK Aqua diproduksi oleh 0,879 0,361 VALID

319 UE!)L;I
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perusahaan terpercaya.

2. AMDK Aqua dikemas dalam kemasan yang 0,929 0,361 VALID
Hhygienis.

w
A=\

IAMDK Aqua dapat dikonsumsi oleh semua 0,779 0,361 VALID
% kalangan.

 Disain botol AMDK Agua menarik. 0,657 0,361 VALID
]

=

:“; Manfaat

FKonsumen merasakan manfaat kesegaran bagi 0,786 0,361 VALID
wtubuh setelah mengkonsumsi AMDK Aqua.

§Evaluasi Keseluruhan
)

z 5uepun—6UEpun!ﬁunnm!h!ogeaﬂ!o_efEH m

FMengkonsumsi AMDK Aqua dapat membantu 0,700 0,361 VALID
¥terhindar dari dehidrasi.
(=g
c
& Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada tabel 2, maka dapat dilihat bahwa
s§nua pernyataan untuk variabel harga adalah valid.
=
o Tabel 2
2 Hasil Uji Validitas Variabel Harga
=
=h
Butir Pernyataan r Hitung | r Tabel Keterangan
(0=5%,
n=30)

A. 1Good-value Pricing

1.

S
DR ey et

‘Harga AMDK Aqua sesuai dengan kualitasnya. 0,954 0,361 VALID

2. g'Harga AMDK Agqua terjangkau. 0,932 0,361 VALID

(1)

T Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada tabel 3, maka dapat dilihat bahwa
semua pernyataan untuk variabel perilaku pembelian adalah valid.

— Tabel 3
a Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Pembelian
= A
No.EP Butir Pernyataan r Hitung | r Tabel Keterangan
=) (0=5%,
=Y n=30)
A. 5 Pembelian Ulang
1. .Anda bersedia membeli ulang produk AMDK 0,962 0,361 VALID
Agua.
2. Dalam jangka waktu panjang, anda akan rutin 0,954 0,361 VALID
membeli AMDK Aqua.

i Reliabilitas

W0

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel 4, maka dapat dilihat
wa secara keseluruhan setiap variabel menunjukkan indeks reliabilitas yang lebih tinggi
ripada 0,6 yang berarti semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.

91D uenj Jiam) gxpe
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Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas

e
No. ;:/ Variabel Cronbach’s Standar Output Keterangan

R Alpha Alpha
1 RCitra Merek 0,871 0,6 Reliabel
2 BHarga 0,868 0,6 Reliabel
3 KPerilaku Pembelian 0,909 0,6 Reliabel

Buepun-buepun 16unpunig exhy yey

=
FEofiI Responden
A
& Analisis profil responden mencakup informasi jenis kelamin responden, usia responden,
pgndidikan terakhir responden, dan pekerjaan responden.
2.
=1 Tabel 5
g;, Jenis Kelamin Responden
=
i Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
g Pria 80 53,3%
5 Wanita 70 46,7%
§:' Total 150 100%
§ Sumber: Data Kuesioner
= Tabel 6
9 Usia Responden
A
,ge Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
= Pria 80 53,3%
3 Wanita 70 46,7%
o Total 150 100%
2 " Sumber: Data Kuesioner
Tabel 7

Pendidikan Terakhir Responden

Pekerjaan Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Pria 80 53,3%
Wanita 70 46,7%
Total 150 100%
Sumber: Data Kuesioner
Tabel 8

Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%)
Pelajar 7 4.7%
Mahasiswa/i 100 66,7%
Karyawan/i 25 16,7%
Wiraswasta 13 8,7%
Lainnya 5 3,3%
Total 150 100%

Sumber: Data Kuesioner

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig amisuj




"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

&

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

eibegas dianbusw bueseyiq °|

4.

Analisis Deskriptif

erangan :

g} = Sangat Setuju, bobot 5.
= Setuju, bobot 4.

NS

= Netral, bobot 3.
= Tidak Setuju, bobot 2.

g

S = Sangat Tidak Setuju, bobot 1.

(1) Atribut 1 =[4.19 + 1.96
(2) Atribut 2 = [4.05 + 1.96

91D uenj JIm) exiewnioju]

0.73 ] _
V150
0.775:I _
V150

3.94

Selang kepercayaan masing-masing pernyataan:

[4.19+0.117] = 4.07 < p<4.31
[4.05+0.124]=3.93 <p<4.17

o o
CB O
5 o5 3
«Q - «Q
S =5
T883 I Z
- 53 z & Citra Merek (Brand Image)
izisg @
o o o A Tabel 9
3 o c O P .
eJseo = @ Rentang Skor Citra Merek
&§3%s 2 5
Q_T. % g [e}]) é E. SkOI"
°SBE NG 2 Pernyataan Jumlah | Rata | Standar
gg 242 o STS| TS [ N | s | ss| Skor | -rata| Deviasi
-2 £ 3
§_ °s g A Satribut
% gg + & |ZAnda yakin AMDK Aqua
59 3 Ei § Zdiproduksi oleh perusahaan 1 2 |16| 79 | 52 629 4.19 0.730
S >a% 2 |derpercaya.
S BE 2Anda yakin AMDK Aqua
8. Z ¢ 2 [glikemas dalam kemasan yang | 2 1 26|79 | 42 608 4.05 0.775
5 52 Shygenis.
= =9 ZAnda yakin AMDK Aqua
= 'y 3 gapatdikonsumsi olehsemua | 1 2 |12 |70 | 65 646 4.31 0.732
53 alangan.
T @b
] ] N -
2 3 4 [Disain botol AMDK Agua 1 | 8 |52|71|18| 547 | 365]| 0787
=3 Ymenarik.
[
>3 B %Manfaat
35 "Anda merasakan manfaat
® & 5 | kesegaran bagi tubuh setelah 1 12 | 72| 50 | 15| 516 3.44 0.807
37 mengkonsumsi AMDK Agua.
m -
= % C. B{Evaluasi Keseluruhan
R
® g’r Anda yakin mengkonsumsi
5% 6 @AMDKAquadapat 1 | 4 [27]79 39| 601 | 401 | 0781
S 3 embantu terhindar dari
ER: tehidrasi.
2% Goumian 23.65 | 4612
o 1 @Ratarata 3.94 | 0.769
) Sunﬁer: Data Kuesioner
> ‘ STS ‘ TS ‘ N ‘ S ‘ Ss ‘
| | | | $ | |
1 1.8 2.6 3.4 4.2 5
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(3) Atribut 3 =[4.31 % 1.96 >

(4) Atribut 4 = [3.65 + 1.96 S2] = [3.65+ 0.126] = 3.52 < <3.78

(5) Manfaat =[3.44 +1.96

3.88 <p<4.13

.732]
V150

0.787

0.807.

ol -
(6) Evaluasi Keseluruhan =[4.01 + 1.96

[43140.117]=4.19 < p<4.43

[3.44 £0.129] =3.31 < <3.57

%} = [4.01 £ 0.125] =

0.769

(7) CITRA MEREK =[3.94 £1.96 ﬁ] =[3.94+£0.123] =3.82 < n<4.06

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 150 responden yang telah merespon 6 pernyataan
mengenai citra merek diperoleh skor rata-rata sebesar 3.94 dan hasil selang kepercayaan
dengan tingkat kepercayaan 95% sebesar (3.82 < u < 4.06) yang berada di rentang skala
setuju, sehingga dapat dikatakan bahwa citra merek Aqua sudah baik.

Zbugpun-buepun 1bunpunig exdig yey

rrojurpep siusig 3finsul) oy 1g1 Miw eadid sey
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Harga (Price)
Tabel 10
Rentang Skor Harga

0. Pernyataan Skor Jumlah Rata- Standar

sTs| TS| N | s |ss| skor | rata | Deviasi

A ;Good—value pricing
o .

1 PHarga AMDK Agua sesuai 1 | 6 |28|97|18| 575 3.83 | 0.709
xdengan kualitasnya.

2 £ arga AMDK Aqua terjangkau_ 1 8 31|86 | 24 574 3.83 0.784
% Jumlah 766 | 1.493
“Rata-rata 3.83 0.746

Sumber: Data Kuesioner
‘ STS ‘ TS ‘ N ‘ S ‘ SS
1 1.8 2.6 3.4 4.2 5
3.83

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

0.

terjangkau dan sesuai kualitas

746

nya.

Selang kepercayaan masing-masing pernyataan:

0.709

0.784.

(3) HARGA = [3.83 £ 1.96 7==2] = [3.83 £ 0.119] = 3.71 < p < 3.95

(1) Good-value Pricing 1 =[3.83 £ 1.96 ﬁ] =[3.83£0.113]=3.72<u<3.94
(2) Good-value Pricing 2 =[3.83 £ 1.96 ﬁ] =[3.83£0.125] =3.71 <u<3.96

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 150 responden yang telah merespon 2 pernyataan
mengenai harga diperoleh skor rata-rata sebesar 3.83 dan hasil selang kepercayaan
dengan tingkat kepercayaan 95% sebesar (3.71 < p < 3.95) yang berada di rentang skala
setuju, sehingga dapat dikatakan bahwa harga air minum dalam kemasan Aqua
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c. Perilaku Pembelian (Buying Behavior)

e
©

@ Tabel 11

< Rentang Skor Perilaku Pembelian

2

.E'

& Pernyataan Skor Jumlah | Rata- | Standar
S

STS| TS| N | S | SS Skor rata Deviasi

ﬁberilaku Pembelian

!

=) . .
—Anda Bersedia membeli ulang
Zoroduk AMDK Aqua 2 4 |18|95 31 599 3.99 0.746

“Dalam jangka waktu panjang,

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas diynbusw Buedeyq |

6uepu@ buepunibuppunig gad D %eH

fugnda akan rutin membeli 0 9 [43|68 |30 569 3.79 0.830
EAMDK Aqua

umlah 7.78 1.576
SRata-rata 389 | 0.788

ml'a;s;zr: Data Kuesioner

=

5 STS TS N S SS

3

3 | | | | | |

B 1 1.8 2.6 3.4 T 4.2 5

=

m 3.89

A .

g,

g Selang kepercayaan masing-masing pernyataan:

2 (1) Perilaku Pembelian 1 = [3.99 + 1.96 %} ~[3.99+0.119]=3.87<p<4.11

Q

@ (2) Perilaku Pembelian 2 = [3.79 £ 1.96 %} =[3.79 £ 0.133] = 3.66 < u < 3.92

(3) PERILAKU PEMBELIAN = [3.89 + 1.96 %] =[3.89+0.126] =
3.76 <p<4.02
a Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 150 responden yang telah merespon 2 pernyataan
:'7:- mengenai perilaku pembelian diperoleh skor rata-rata sebesar 3.89 dan hasil selang
& kepercayaan dengan tingkat kepercayaan 95% sebesar (3.76 < p < 4.02) yang berada di
™ rentang skala setuju, artinya konsumen memiliki intensitas pembelian tinggi dan akan
gﬁ melakukan pembelian ulang pada produk air minum dalam kemasan merek Aqua.
=
5. @Ji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah uji normalitas residual, uji
Itikolinieritas, dan uji heterokedastisitas.

Uji Normalitas Residual

Dari hasil pengujian normalitas pada tabel 12 terlihat nilai Kolmogorov-Smirnov
adalah sebesar (K-S Z) 0,844 > 0,5 dan sig 0,475 > 0,05. Jadi terbukti bahwa residual
data dalam penelitian ini telah memenuhi syarat normalitas dan dapat dikatakan bahwa
data residual berdistribusi normal.

319 uepj YIMm) e)j3ewIsjuEuep
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Tabel 12
Hasil Uji Normalitas Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

T N 150
=~ Normal Parameters2P Mean .0000000
O
= Std. Deviation 1.09714481
Q
o Most Extreme Differences Absolute .069
5 Positive .041
c
= Negative -.069
Q
c Kolmogorov-Smirnov Z .844
>
& Asymp. Sig. (2-tailed) 475
-}
L{-DC a. Test distribution is Normal.
;’.}_ b. Calculated from data.
3 Sumber: Hasil Output SPSS 19

Uji Multikolinieritas

Berdasarkan tabel 13 diketahui nilai Tolerance dan Nilai VIF masing-masing variabel
independen yaitu citra merek dan harga sebesar 0,694 > 0,1 dan nilai Tolerance sebesar
1,411 < 10 maka terima Ho sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi.

Tabel 13
Hasil Uji Multikolinieritas

(219 uery ymy expetlisoyu) uep siusig Insul) DI 1814w edid eH (J)

Coefficients?
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a Standardized

:.T:' Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
el Ei- B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

(C%stant) 1.021 .690 1.479 141

CE; Merek .186 .034 423 5.535 .000 .694 1.441

H%a .308 .080 .296 3.868 .000 .694 1.441

c. Depgendent Variable: Perilaku Pembelian

Sumber: Egsil Outpu SPSS 19
=h

0.

Uji Heterokedastisitas

Dari hasil pengujian pada tabel 14 untuk heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai sig
untuk masing-masing variabel yaitu citra merek memiliki tingkat signifikansi sebesar
0,426, variabel harga memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,206. Seluruh nilai sig
masing-masing variabel berada di atas o = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa model
regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

91D uenj JIm) exrewt
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Tabel 14
Hasil Uji Heterokedastisitas

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

dio]yeH @

o Coefficients?
Uo .
C o =1 Standardized
Q c [}
- 3 Unstandardized Coefficients Coefficients
o W - =
g ; OModel B Std. Error Beta t Sig.
. 3. —_—
o= K4 @ (Constant) 929 439 2117 .036
= a4 =
3 § - = Citra Merek 017 021 079 799 426
@ =
= 5> = Harga -.064 .051 -.125 -1.270 206
= m' [« 7,
‘2’_ S o o‘:"_, Dependent Variable: AbsRes
=} - .
=~ & Sumber: Hasil Output SPSS 19
- £ o o]
Q
Sz S g
23 8. Amnalisis Regresi Linear Ganda
%8 2 &
Yy ) =) - s -
§ > 2 Persamaan regresi linear ganda dalam penelitian ini adalah:
2 3
s =
2. ¥B=1,021 + 0,186X1 + 0,308X>
> =
x F§n9u1|an yang dilakukan untuk hasil persamaan regresi linear ganda adalah sebagai
P H .
® rikut:

Uji F

(@15°Ueny

Dari tabel uji ANOVA pada tabel 15 diketahui nilai F hitung sebesar 49,921 dan nilai
Sig 0,000 < 0,05 maka tolak Ho sehingga disimpulkan model regresi ini layak

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z
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digunakan.
= Tabel 15
a Hasil Uji F
(a g
El' ANOVAP
del Sum of Squares df Mean Square F Sig.
E. Regression 121.818 2 60.909 49.921 .0002
: Residual 179.355 147 1.220
= Total 301.173 149

redictors: (Constant), Harga, Citra Merek

oju|

ependent Variable: Perilaku Pembelian
mber: Hasil Output SPSS 19
Uji t

Berdasarkan tabel coefficients diketahui nilai t hitung variabel citra merek sebesar 5,535
dan nilai Sig 0,000 < 0,05 (nilai Sig keluaran SPSS harus dibagi 2). Dari hasil yang
diperoleh, maka tolak Ho dan dapat dibuktikan bahwa citra merek memiliki pengaruh

31D ueD] YIM) BXIeys
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terhadap perilaku pembelian. Sedangkan nilai t hitung variabel harga sebesar 3,868 dan
nilai sig 0,000 < 0,05 (nilai Sig keluaran SPSS harus dibagi 2) Dari hasil yang diperoleh,
maka tolak Ho dan dapat dibuktikan bahwa harga memiliki pengaruh terhadap perilaku
pembelian.

°

]
=

° o, Tabel 16

g = Hasil Uji t

c (Y

§ T ; Coefficients?

bl P~ ~ .

3, o 5 Standardized

Z ‘?’; ; Unstandardized Coefficients Coefficients

) -] A

2 FVIod &P B Std. Error Beta t Sig.

S -l

?C)' %[ (Constant) 1.021 .690 1.479 141
-]

5 — Citra Merek .186 .034 423 5.535 .000

9]
=]

ni - Harga .308 .080 .296 3.868 .000

c >

3 “?C Dependent Variable: Perilaku Pembelian

Q -

2 Sumder: Hasil Output SPSS 19

523 3

Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 17 diketahui nilai R Square sebesar 0,404 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel
dependen sebesar 40,4%, sedangkan sisanya sebesar 59,6% (100 — 40,4%) dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam model persamaan regresi penelitian ini.

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

Tabel 17
Koefisien Determinasi

(319 ueny yimy exnewdjul U% Siupig Innsu

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6362 404 .396 1.105

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

a. Predictors: (Constant), Harga, Citra Merek

b. Dependent Variable: Perilaku Pembelian
Sumber: Hasil Output SPSS 19
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KESIMPULAN DAN SARAN
KE@IPULAN

lg; Citra merek terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku pembelian AMDK
o, Aqua.

Harga terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku pembelian AMDK Aqua.

Y,

(319 ueny yimy exneudiogu) uep siusig anasul) o @l uherd
=z

Bagi Perusahaan:

a. Walaupun citra merek AMDK Aqua sudah baik dibenak konsumen tetapi Aqua
harus terus mewaspadai munculnya pesaing-pesaing baru atau pesaing yang sudah
ada.

b. Agqua harus senantiasa mempertahankan citra merek yang sudah tercipta dalam
benak konsumen, agar konsumen bisa terus setia dalam melakukan pembelian
AMDK Agqua dan tidak berpindah ke merek lain.

c. Aqua harus terus melakukan inovasi baik dalam hal produk maupun program

pemasaran agar dapat mempertahankan konsumen yang sudah ada maupun
mendapatkan konsumen yang baru.

buepun-buepun 16unpuniqg e1djf>{) )eH

Bagi Pihak yang Ingin Meneliti

Penelitian ini hanya terbatas pada variabel citra merek, harga, dan perilaku
pembelian. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar menambah variabel-variabel
penelitian lain seperti kualitas produk, promosi, ekuitas merek dan lain sebagainya.

Penelitian ini juga terbatas pada wilayah Jakarta Utara karena keterbatasan waktu
dan biaya. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar memperluas jangkauan wilayah
agar memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

DAFTAR PUSTAKA

Aak@David A. dan Damien McLoughlin (2011), Strategic Market Management : Global
= Perspectives, 1% Edition, United Kingdom: John Wiley & Sons Ltd.

2
Bilalg-Nawaz, Mahdia Farrukh Sial, Amir Gulzar, & Noor-ul-Ain Riaz (2011), “Impact of

& Labeling and Packaging on Buying Behavior of Young Consumers with Mediating Role
— 3. of Brand Image”, Journal of Contemporary Research In Business, Vol.3,No.8, pp.1022-
. ;_- 1029.
Q
Bowerman Bruce L., Richard T. O’Connell, & Emily S. Murphree (2011), Business Statistic in

Practice, 6™ Edltlon New York: McGraw-Hill/lrwin.

1) o349

nguniq e

s-ﬁ

oper, Donald R. dan Pamela S. Schindler (2008), Business Research Methods, 10" Edition,

Singapore: McGraw-Hill Education.

ravi

gmm

, David W. dan Nigel F. Piercy (2013), Strategic Marketing, 10" Edition, Singapore:
McGraW Hill Education.

estidy (2012), “Factors Affecting Consumers Purchasing Decisions in Online Shopping in

Hong Kong”, Journal of Fashion Marketing and Merchandising Specialism.

T bHuepgn-buemon 16u

ew%;w u@ siusi

usefh Umar (2010), Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan: Paradigma Positivistik

dan Berbasis Pemecahan Masalah, Cetakan ke-3, Jakarta: Rajawali Pers.

Imanﬂj’Ghozali (2009), Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi 4, Semarang:
= Universitas Diponegoro.

IM

KanLE, Leslie Lazar, Leon G. Schiffman, & Joseph Wisenblit (2010), Consumer Behavior, 10"
g' Edition, Global Edition, USA: Pearson Education, Inc.

Kelle;?; Kevin Lane (2003), Strategic Brand Management : Building, Measuring, And Managing
~ Brand Equity, 2™ Edition, USA: Pearson Education, Inc.

Kotler, Philip dan Gary Armstrong (2012), Principles Of Marketing, 14" Edition, England:
== Pearson Education Limited.

Kot&, Philip dan Gary Armstrong (2013), Principles of Marketing, 14" Edition, Horizon

E Edition, England: Pearson Education Limited.

o
Kotlgy, Philip dan Kevin Lane Keller (2007), Manajemen Pemasaran, edisi 12, Jilid 1, Jakarta:

w» Indeks.

=
Kotler, Philip dan Kevin Lane Keller (2009), Manajemen Pemasaran, edisi 13, Jilid 1, Jakarta:
% Erlangga.

KotEL, Philip dan Kevin Lane Keller (2012), Marketing Management, 14" Edition, Global
Edition, England: Pearson Education Limited.

oju

Kurldravel, V. dan C. Kandasamy (2012), “To What Extent the Brand Image Influence
Congtimer’s Purchase Decisions On Durable Products”, Journal of Marketing, \ol.1,pp.34-38.

-
Lougleed, Josiah (2012), “Consumer Behavior Involved in Purcahsing Toothpaste”, Journal of
D Priciples of Marketing, MKT305 Sec. 1.

A
Mcl§|y, David dan Karl D. Speak (2011), Be Your Own Brand, 2" Edition, California: Berret-
& Koehler Publishers, Inc.

919 uen)



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

Riduwan dan H. Sunarto (2009), PENGANTAR STATISTIKA Untuk Penelitian: Pendidikan,
Sosial, Komunikasi, ekonomi, dan Bisnis, Cetakan ke-2, Bandung: Alfabeta.

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

Sata,@esay (2013), “Factors Affecting Consumer Buying Behavior of Mobile Phone Devices”,

= Mediterranean Journal of Social Sciences, Vol.4, No.12,pp.103-112.
2

Shirrﬁ-, Terence A. (2010), Advertising, Promotion, & Other Aspects of Integrated Marketing

(s

& Communications, 8" Edition, USA: Cengage Learning.

3
;ﬁtantg_n William J., Michael J. Etzel, & Bruce J. Walker (2001), Marketing, 12" Edition,
o 5 International Edition, New York: McGraw-Hill.
o —

%um@ r Internet:

Bj;tp Hnews.detik.com/read/2013/11/13/123807/2411711/10/45-persen-air-tanah-jakarta-
ﬁsrcel&ar bakteri-e-coli?991101mainnews) (diakses 26 Maret 2014)

D

@tp /gakarta bps.go.id/flip/statda2013/files/assets/basic-html/pagel5.html (diakses 8 Juni 2014)

tp: ENWW aqua.com/tentang_aqua/komitmen-ganda (diakses 10 Juni 2014)

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

Q
ft
(@
éttp %Nwwtopbrand award.com/top-brand-survey/survey-result/top_brand index 2013 fase 2
Lleakses 10 Juni 2014)

~ http: @Nww topbrand-award.com/top-brand-survey/methodology-survey (diakses 10 juni 2014)

http /ﬂalsnls liputan6.com/read/2020424/penjualan-air-minum-kemasan-tembus-24-miliar-liter
(dlakgs 19 juni 2014)
s

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

http:/ifd.wikipedia.orq/wiki/Aqua %28air_mineral%29 (diakses 25 Juni 2014)

http:Avww.aqua.com/tentang_aqua/nilai-luhur (diakses 25 Juni 2014)

:1aquins uexingakusw uep ueyuwnijueduaw edue) (Ul sijNy BAIRY YNin|as neje uegﬁeqas dinnbusw buede)q ‘|
(@D

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj


http://news.detik.com/read/2013/11/13/123807/2411711/10/45-persen-air-tanah-jakarta-tercemar-bakteri-e-coli?991101mainnews
http://news.detik.com/read/2013/11/13/123807/2411711/10/45-persen-air-tanah-jakarta-tercemar-bakteri-e-coli?991101mainnews
http://jakarta.bps.go.id/flip/statda2013/files/assets/basic-html/page15.html
http://www.aqua.com/tentang_aqua/komitmen-ganda
http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-result/top_brand_index_2013_fase_2
http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/methodology-survey
http://bisnis.liputan6.com/read/2020424/penjualan-air-minum-kemasan-tembus-24-miliar-liter
http://id.wikipedia.org/wiki/Aqua_%28air_mineral%29
http://www.aqua.com/tentang_aqua/nilai-luhur

